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Abstrak

Motivasi belajar mernpakan faktor penting yang memengarubi keberbasilan pembelajaran Akidalh Akblak. Namun,
dalam praktifnya masih ditemukan berbagai permasalaban yang menyebabkan rendabnya motivasi belajar siswa, seperti
kurangnya  keterlibatan dalam  pembelajaran, rendabnya fkepercayaan diri dalam  menyampaikan pendapat, serta
penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Akidab Akblak menggunakan video berbasis Problem Based Learning (PBL)
di MI Amanah Pekanbarn. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data diperoleh
melalni observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan gurn Akidah Akblak, kepala madrasab, dan siswa
kelas 1V yang berjumlah 28 orang. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan babwa penggunaan video berbasis PBL. mampn meningkatkan perhatian,
partisipasi, dan antusiasme siswa dalam pembelajaran Akidab Akblak. Sebanyak 24 siswa memperbatikan video dengan
baik, 22 siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok, dan 26 siswa mampu menyelesaikan tugas Relompok yang
diberikan. Meskipun demikian, masibh ditemukan beberapa problematika, yaitu rendabnya kepercayaan diri siswa dalam
menyampaikan pendapat, kesulitan memahami masalah yang disajikan dalam video, serta feterbatasan fasilitas
pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan babwa video berbasis PBL. dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidab Akblak, namun keberbasilannya memerlukan
dukungan kompetensi gurn, pengelolaan kelas yang baik, dan sarana pembelajaran yang memadai.

Kata Kunci: Akidah Akblak, Motivasi Belajar, Problem Based 1earning, Video Pembelajaran.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian peserta didik yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Salah satu mata pelajaran yang berperan strategis dalam
mewujudkan tujuan tersebut adalah Akidah Akhlak. Mata pelajaran ini tidak hanya berorientasi pada
penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada pembentukan sikap, perilaku, dan karakter peserta
didik sesuai dengan nilai-nilai Islam (Ali dkk., 2026; Komalasari & Yakubu, 2023). Melalui pembelajaran
Akidah Akhlak, peserta didik diharapkan mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai
akhlak dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk karakter yang positif dan bertanggung jawab (Ali
dkk., 20206).

Keberhasilan pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan,
tetapi juga dipengaruhi oleh motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar merupakan dorongan internal
dan eksternal yang menumbuhkan semangat, ketekunan, dan keinginan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Mayora dkk., 2024). Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, serta memiliki ketekunan dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan guru. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat menyebabkan siswa kurang fokus,
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pasif dalam kegiatan pembelajaran, dan mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan
(Mayora dkk., 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar masih menjadi salah satu permasalahan
dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Penelitian Aisyah (2023) menemukan bahwa peserta didik pada mata
pelajaran Akidah Akhlak cenderung pasif, kurang antusias, dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran
ketika guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. Temuan
tersebut diperkuat oleh penelitian Abdurrahman (2025) yang menunjukkan bahwa rendahnya motivasi
belajar siswa berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa selama proses pembelajaran dan belum
optimalnya hasil belajar yang diperoleh. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak
memerlukan inovasi dalam model maupun media pembelajaran agar mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu meningkatkan motivasi belajar siswa adalah
Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini menempatkan siswa sebagai subjek utama
pembelajaran melalui kegiatan pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata (Setiawan dkk.,
2022). PBL mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, berkomunikasi, serta mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah secara mandiri maupun kelompok (Aisyah, 2023). Penelitian Al-
Hasyim dkk., (2024) menunjukkan bahwa penerapan PBL memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Selain itu, penelitian Nafisah dkk., (2025) menemukan
bahwa penerapan PBL. mampu menumbuhkan semangat dan motivasi belajar siswa karena mereka terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran.

Selain model pembelajaran, media pembelajaran juga menjadi faktor penting yang memengaruhi
motivasi belajar siswa. Penggunaan media yang menarik dapat membantu siswa memahami materi secara
lebih mudah dan meningkatkan perhatian mereka selama proses pembelajaran berlangsung (Sastramiharja
dkk., 2021). Salah satu media yang banyak digunakan dalam pembelajaran modern adalah video
pembelajaran. Video memiliki keunggulan karena mampu menggabungkan unsur visual dan audio
sehingga informasi yang disampaikan menjadi lebih menarik, konkret, dan mudah dipahami oleh siswa
(Maharani dkk., 2022). Penelitian Abdurrahman, (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media audio-
visual pada pembelajaran Akidah Akhlak mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara
signifikan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan temuan (Sastramiharja dkk., 2021) yang menyatakan
bahwa media video berpengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik.

Perkembangan inovasi pembelajaran saat ini mengarah pada pengintegrasian model pembelajaran
dengan media pembelajaran. Salah satu bentuk integrasi tersebut adalah penggunaan video berbasis Problen:
Based 1earning. Dalam pembelajaran ini, video tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi,
tetapi juga sebagai sarana penyajian masalah yang harus dianalisis dan diselesaikan oleh siswa melalui
proses diskusi dan pemecahan masalah. Penelitian Fitriani dkk., (2024) menunjukkan bahwa model PBL
berbantuan video pembelajaran mampu meningkatkan motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, dan
hasil belajar siswa secara bersamaan. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Zahra Fadila dkk., (2025) yang
menyatakan bahwa penggunaan video animasi berbasis PBL berpengaruh positif terhadap motivasi belajar
dan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, penelitian Sa’adah dkk., (2025) menunjukkan bahwa
media video interaktif berbasis PBL efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas model PBL maupun media video
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, implementasinya dalam pembelajaran Akidah Akhlak masih
menghadapi berbagai tantangan. Penelitian Rokim (2024) menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam
pembelajaran Akidah Akhlak sering menghadapi kendala berupa rendahnya kesiapan siswa untuk belajar
secara aktif, keterbatasan waktu pembelajaran, dan kesulitan guru dalam mengelola diskusi kelompok.
Selain itu, Putri & Kholik, (2024) mengungkapkan bahwa pembelajaran rumpun keagamaan di madrasah
masih menghadapi berbagai persoalan, seperti rendahnya keterlibatan siswa dan kurang optimalnya
penggunaan media pembelajaran yang inovatif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
penggunaan video berbasis PBL tidak hanya bergantung pada media dan model pembelajaran yang
digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik siswa, kompetensi guru, serta kondisi lingkungan
belajar.

Berdasarkan hasil observasi awal di MI Amanah Pekanbaru, ditemukan bahwa motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak masih bervariasi. Sebagian siswa menunjukkan antusiasme yang
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tinggi ketika pembelajaran menggunakan media video, namun sebagian lainnya masih kurang percaya diri
dalam menyampaikan pendapat dan kurang aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. Selain itu, terdapat
perbedaan kemampuan siswa dalam memahami masalah yang disajikan melalui video pembelajaran.
Kondisi ini menunjukkan adanya problematika yang perlu dikaji lebih mendalam agar penggunaan video
berbasis Problens Based 1earning dapat diterapkan secara lebih efektif dalam pembelajaran Akidah Akhlak.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak menggunakan video berbasis Problen Based 1earning di M1
Amanah Pekanbaru. Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan gambaran mengenai
berbagai kendala yang muncul dalam penerapan video berbasis PBL sekaligus mengidentifikasi upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan referensi bagi guru, madrasah, serta peneliti
selanjutnya dalam mengembangkan pembelajaran Akidah Akhlak yang lebih efektif, inovatif, dan
berorientasi pada peningkatan motivasi belajar peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk memahami
secara mendalam problematika motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak menggunakan
video betbasis Problems Based Learning (PBL) di MI Amanah Pekanbaru. Peneclitian dilaksanakan di MI
Amanah Pekanbaru dengan subjek penelitian terdiri atas 1 guru Akidah Akhlak, 1 kepala madrasah, dan 28
siswa kelas IV. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling karena dianggap mengetahui dan
terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran (Creswell, 2009).

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengamati motivasi belajar siswa selama pembelajaran berlangsung, wawancara
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai problematika yang dihadapi guru dan siswa, sedangkan
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian (Sugiyono, 2023). Analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh data yang valid dan kredibel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak Menggunakan Video Berbasis Problem Based Learning

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran Akidah Akhlak di kelas IV MI Amanah Pekanbaru
dilaksanakan menggunakan video berbasis Problem Based Learning (PBL). Pada tahap awal pembelajaran
guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan apersepsi terkait materi yang akan dipelajari.
Selanjutnya guru menayangkan video yang memuat permasalahan kontekstual mengenai sikap jujur,
tanggung jawab, disiplin, dan hormat kepada orang tua dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah video ditayangkan, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan
permasalahan yang terdapat pada video. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk
mengidentifikasi masalah, mencari penyebab, dan mengemukakan solusi berdasarkan nilai-nilai Akidah
Akhlak. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa terlihat lebih aktif dibandingkan ketika
pembelajaran menggunakan metode ceramah. Temuan observasi menunjukkan bahwa penggunaan video
berbasis PBL. mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Tabel 1. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa

Indikator Motivasi Belajar Jumlah Siswa N=28 Persentase
Memperhatikan video dengan baik 24 85,7%
Aktif menjawab pertanyaan guru 18 64,3%
Terlibat dalam diskusi kelompok 22 78,6%
Berani mengemukakan pendapat 16 57,1%
Menyelesaikan tugas kelompok 26 92,9%
Mengikuti pembelajaran hingga selesai 25 89,3%

Sumber: Hasil observasi peneliti, 2026
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Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 24 siswa (85,7%) memperhatikan video pembelajaran dengan baik,
22 siswa (78,6%) aktif dalam diskusi kelompok, dan 26 siswa (92,9%) mampu menyelesaikan tugas
kelompok yang diberikan guru. Data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan video berbasis PBL
memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa, terutama pada aspek perhatian, partisipasi,
dan penyelesaian tugas.

Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa siswa lebih antusias mengikuti
pembelajaran ketika menggunakan video dibandingkan metode konvensional. Guru menjelaskan bahwa
video membantu siswa memahami materi karena permasalahan yang ditampilkan dekat dengan kehidupan
sehari-hari sehingga lebih mudah dipahami dan didiskusikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Abdurrahman (2025) yang menyatakan bahwa media audio-visual mampu meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Video pembelajaran mampu menggabungkan unsur
visual dan audio sehingga memudahkan siswa memahami materi secara konkret. Selain itu, hasil penelitian
ini mendukung temuan Maharani dkk., (2022); Sastramiharja dkk., (2021) yang menjelaskan bahwa media
video berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa.

Peningkatan motivasi belajar juga dipengaruhi oleh penerapan model Problem Based Learning.
Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah, berdiskusi, dan mencari
solusi secara bersama-sama sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini
sesuai dengan penelitian Aisyah (2023) serta Al-Hasyim dkk., (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan
PBL mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa. Penelitian Fitriani dkk., (2024)
juga memperkuat temuan bahwa kombinasi video pembelajaran dan PBL mampu meningkatkan motivasi
belajar sekaligus kemampuan berpikir kritis siswa.

Problematika Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Akidah Akhlak

Penggunaan video berbasis PBL. mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, hasil observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa problematika yang memengaruhi proses
pembelajaran. Problematika tersebut berasal dari faktor internal maupun eksternal. Faktor internal
meliputi rendahnya rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan pendapat, kurangnya keberanian
bertanya, dan perbedaan kemampuan memahami masalah yang disajikan dalam video. Adapun faktor
cksternal meliputi keterbatasan fasilitas pembelajaran, pengelolaan kelas, serta pengalaman siswa yang
masih terbatas dalam mengikuti pembelajaran berbasis masalah.

Tabel 2. Problematika Motivasi Belajar Siswa

No Problematika Jumlah Siswa N=28 Persentase
1 | Kurang percaya diri menyampaikan pendapat 12 42,9%
2 | Kurang aktif bertanya 10 35,7%
3 | Kesulitan memahami masalah dalam video 8 28,6%
4 Mudah terdistraksi saat diskusi 7 25,0%
5 | Kesulitan bekerja sama dalam kelompok 5 17,9%

Sumber: Hasil observasi dan wawancara, 2026

Tabel 2 menunjukkan bahwa problematika yang paling dominan adalah kurangnya kepercayaan
diri siswa dalam menyampaikan pendapat, yaitu dialami oleh 12 siswa (42,9%). Selain itu, sebanyak 10
siswa (35,7%) masih kurang aktif bertanya selama pembelajaran, sedangkan 8 siswa (28,6%) mengalami
kesulitan memahami permasalahan yang terdapat dalam video pembelajaran. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa sebagian siswa merasa takut memberikan jawaban yang salah di depan teman-
temannya sechingga memilih diam ketika diskusi berlangsung. Perbedaan kemampuan akademik juga
menyebabkan beberapa siswa membutuhkan pendampingan yang lebih intensif dari guru selama proses
pembelajaran.

Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh media dan model
pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan karakteristik individu siswa. Rendahnya
rasa percaya diri membuat siswa kurang aktif berpartisipasi dalam diskusi meskipun sebenarnya memahami
materi yang dipelajari. Hasil penelitian ini sejalan dengan Rokim (2024) yang menyatakan bahwa salah satu
kendala utama penerapan PBL adalah rendahnya kesiapan sebagian siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
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kegiatan pemecahan masalah. Temuan ini juga mendukung penelitian Putri & Kholik, (2024) yang
menjelaskan bahwa pembelajaran rumpun keagamaan masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk
rendahnya partisipasi siswa dan belum optimalnya pemanfaatan media pembelajaran inovatif. Selain faktor
internal, keterbatasan fasilitas pembelajaran juga menjadi hambatan sehingga keberhasilan penerapan video
berbasis PBL memerlukan dukungan sarana dan prasarana yang memadai.

Upaya Guru Mengatasi Problematika Motivasi Belajar
Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dan mengatasi berbagai kendala selama pembelajaran berlangsung. Upaya tersebut
meliputi pendampingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan, pemberian penguatan berupa pujian
dan apresiasi kepada siswa yang aktif, pembentukan kelompok belajar secara heterogen, serta pemberian
refleksi pada akhir pembelajaran.
Tabel 3. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Aspek Bentuk Upaya
Pendampingan belajar Membimbing siswa yang mengalami kesulitan
Penguatan motivasi Memberikan pujian dan apresiasi
Variasi pembelajaran Menggunakan video berbasis PBL
Pengelolaan kelompok Membentuk kelompok heterogen
Refleksi pembelajaran Memberikan umpan balik di akhir pembelajaran

Sumber: Hasil wawancara gurn Akidah Akblak, 2026

Guru menjelaskan bahwa penggunaan video berbasis PBL. membuat siswa lebih tertarik mengikuti
pembelajaran karena mereka dapat melihat contoh permasalahan secara langsung melalui tayangan video.
Selain itu, pembentukan kelompok heterogen membantu siswa saling bekerja sama dan belajar dari teman
yang memiliki kemampuan lebih baik. Pendampingan yang diberikan guru juga mampu meningkatkan
keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat serta mengurangi kesulitan memahami materi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahman dkk., (2024) yang menyatakan bahwa keberhasilan
penerapan PBL berbantuan multimedia sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memfasilitasi
proses pembelajaran. Penelitian Kurniawati dkk., (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan PBL
berbantuan video dapat meningkatkan motivasi belajar apabila guru mampu menciptakan lingkungan
belajar yang aktif dan menyenangkan. Lebih lanjut, penelitian Zahra Fadila dkk., (2025) menjelaskan
bahwa video berbasis PBL tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan bekerja sama.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video berbasis Problem
Based Learning merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Akidah Akhlak. Namun, keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru, ketersediaan
fasilitas pembelajaran, serta strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi perbedaan karakteristik
dan kemampuan peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan video berbasis Problen Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran Akidah Akhlak di kelas IV MI Amanah Pekanbaru mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari tingginya keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran, di mana 85,7% siswa memperhatikan video dengan baik, 78,6% siswa terlibat aktif dalam
diskusi kelompok, dan 92,9% siswa mampu menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan. Penggunaan
video berbasis PBL memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, kontekstual, dan mendorong
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan beberapa problematika motivasi belajar siswa yang
masih menjadi tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak menggunakan video berbasis
PBL. Problematika tersebut meliputi rendahnya kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat,
kurangnya keberanian untuk bertanya, kesulitan memahami masalah yang disajikan dalam video, serta
keterbatasan fasilitas pembelajaran. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa peningkatan motivasi

10571 Defina Juliani, et.al. || Problematika Motivasi Belajar Siswa....


https://zia-research.com/index.php/cendekiawan

Cendekiawan: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman
Vol 5 No 2 2026, p. 1053-1059
Avaliable online at: https://zia-research.com/index.php/cendekiawan
p-ISSN: 2963-8682 | | e-ISSN: 2962-7915

belajar tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan media dan model pembelajaran, tetapi juga oleh
karakteristik siswa dan kondisi lingkungan belajar.

Untuk mengatasi berbagai problematika tersebut, guru melakukan beberapa upaya, antara lain
memberikan pendampingan kepada siswa yang mengalami kesulitan, memberikan penguatan motivasi
melalui pujian dan apresiasi, membentuk kelompok belajar secara heterogen, serta memanfaatkan video
berbasis PBL sebagai media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Oleh karena itu, penggunaan
video berbasis Problem Based I earning dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak, apabila didukung oleh kompetensi guru yang memadai,
pengelolaan kelas yang baik, serta sarana dan prasarana pembelajaran yang mendukung.
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